BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji sitotoksik ekstrak dan fraksi rimpang jahe
merah (Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum) terhadap sel kanker hati HepG2
dapat disimpulkan :

1. Ekstrak, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan dari rimpang jahe merah
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel HepG2 dengan nilai 1Csy sebesar
86,635; 51,627; 39,250ug/ml. Sedangkan fraksi air tidak memiliki aktivitas
sitotoksik terhadap sel kanker HepG2 dengan ICsq sebesar 132,62ug/ml

2. fraksi n-heksan memiliki aktivitas sitotoksik paling kuat terhadap sel HepG2
dengan nilai I1Cso sebesar 39,250 pg/ml.

3. Ekstrak memiliki indeks selektivitas sebesar 3,94; fraksi etil asetat sebesar 3,5;

fraksi n-heksan sebesar 3,12 dan fraksi air sebesar 4,02

B. Saran
Saran dari penelitian uji sitotoksik ekstrak dan fraksi rimpang jahe merah
(Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum) terhadap sel kanker hati HepG2 yaitu :
1. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dari rimpang jahe merah yang memiliki
aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker HepG2
2. Perlu dilakukan efek sitotoksik terhadap sel kanker yang lain
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman jahe merah

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI
JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http:/Avww_biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor 1 226/UN27.9.6.4/1.ab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
LLampiran D=

Nama Pemesan : Emy Rizki Nardhinta Sari
NIM :21154450A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Zingiber officinale varv. rubrum Theilade
Familia : Zingiberaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-34a-
35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74a-75b-76b-333b-

334b-335b-336a-337b-338a-339b-340a 207. Zingiberaceae
la-2b-6a . 1. Zingiber
la-2b-6a-7a Zingiber officinale var. rubrum Theilade

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 0.3-1 m. Rimpang : menjalar, tebal dan berdaging, berbentuk
silindris sampai jorong atau tidak beraturan. terdapat buku-buku dan sisik, diameter 2-5 cm, bercabang-
cabang, bagian luar permukaanya tidak rata, berkerut, warnanya putih keabu-abuan tetapi bagian rimpang
yang berbatasan dengan pangkal batang semu berwarna merah, bagian dalamnya berwarna kuning muda di
bagian tengah dan kuning kemerahan di bagian tepi, sisik berwarna merah, rasanya pedas. Akar : melekat
pada rimpang, tipe akar serabut, berwarna putih hingga kuning kotor atau coklat kekuningan. Batang : batang
sejati pendek, di dalam tanah, membentuk rimpang yang bercabang-cabang; batang semu berada di atas
tanah, tumbuh tegak, lunak, dibentuk oleh kumpulan pelepah daun, berwarna hijau, pangkal batang semu
merah. Daun : tunggal, tersusun berseling, helaian berbentuk lanset sempit memanjang hingga garis, panjang
15-23 cm, lebar 8-15 mm, berwarna hijau permanen, menggulung memanjang ketika masih kuncup, ujung
sangat runcing atau meruncing, tepi rata, pangkal runcing atau sedikit tumpul, pertulangan daun menyirip,
permukaan daun berambut pada ibu tulang daun, selebihnya gundul: ligula tegak, memanjang. ujungnya
tumpul, tipis seperti selaput, permukaanya gundul, panjang 0.75-1 cm: tangkai daun berambut, panjang 2-4
mm. Bunga : bunga majemuk, terdiri dari kumpulan bunga yang rapat berupa bulir berbentuk bulat telur
sempit, ujungnya runcing, panjang 3.5-5 cm, lebar 1.5-1.75 cm, terletak di ujung batang (terminal) yang
berdaun atau tidak: ibu tangkai bunga hampir gundul. panjangnya mencapai 25 cm: braktea banyak,
berbentuk bulat telur terbalik dengan ujungnya membulat, permukaan gundul, hijau muda, panjang sekitar
2.5 om, lebar 1-1.25 cm: kelopak berbentuk tabung, taju kelopak bunga ujungnya tumpul; mahkota bunga
berwarna kuning kehijauan, panjang tabung mahkota bunga 2-2.5 cm. cuping mahkota bunga berbentuk
sempit, ujungnya runcing, panjang 1.5-2.5 cm, lebar 2-3.5 mm; kepala sari berwarna ungu, panjang 9 mm;
tangkai putik bercabang 2, memajang: bibir bunga (/abellum) berbentuk membulat hingga bulat telur terbalik,
panjang 12-15 mm, lebar 13 mm, warnanya ungu gelap. Buah : berupa buah buni, berbentuk bulat telur
terbalik. Biji : bijinya kecil-kecil, berbentuk bulat memanjang. dan berwarna hitam ketika masak.

Surakarta, 30 November 2018

Penanggungjawab
Kepala La,? Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
{ -
o il ey ' "
Dr. Tetri idiyant, M.Si. Surat; . S.Si., M.Si.

NIP. 19711224 200003 2 001 - NIP/19800705 200212 1 0602
getahui

i Biologi FMIPA UNS

113?R ia S anihgsih, M.Si.
SNIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 2. Etichal clearance uji sitotoksik

4/23/2018 Form A2

M. TEE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University

Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 547 / IV /HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi General Hospital / School of Medicine Sebelas
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi / Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta, after reviewing the proposal design,_herewith to certify
Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK DAN FRAKSI RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officinale Rosc Var.
Rubrum) TERHADAP SEL KANKER HATI HepG2

Principal investigator . Emy Rizki Nardhinta Sari
Peneliti Utama * 21154450A

Lokasi Tempat Penelitian : Lab. Parasitologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

Dr. Wahyd Dwi Atmoko, SpF
NIP. 19770224 201001 1 004



Lampiran 3. Gambar alat dan bahan

1. Alat
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1. Timbangan

2. Corong pisah

3. Rotary evaporator
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7. Micro pipet

8. Inkubator

9. Microplate 96 well
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10. Mikroskop inverter

11. hemocytometer

12. Elisa reader




Bahan
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1. Rimpang jahe merah

2. Serbuk rimpang jahe merah

4. Fraksi etil asetat rimpang
jahe merah

5. Fraksi n-heksan rimpang jahe
merah

6. Doxorubicin

—_—
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7. Media M199

8. Media DMEM

10. Fungizone
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia dan fraksi rimpang jahe

merah

1. Rendemen bobot basah dan kering rimpang jahe merah

Simplisia Berat Basah Berat Kering Rendemen
(9) (9) (%)

Rimpang jahe merah  10.000 2400 24

Perhitungan rendemen

0% rendemen = 222etkering(9)y g,

bobot basah (g)

2400
= 2229 4100%
10.000g

=24%

2. Rendemen ekstrak etanol rimpang jahe merah

Berat simplisia (g)

Berat ekstrak (g)

Randemen (%)

500 56, 8486

11,36

Perhitungan rendemen

bobot ekstrak (g)

% rendemen =

bobot serbuk (g)

_ 56,848

©9,100%

500 g
=11,36%

3. Rendemen fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat rimpang jahe merah

x100%

Replikasi Berat ekstrak Berat fraksi (gram)
(gram)
n-heksan Etil asetat Air
1 10,1121 1,1039 1,2659 1,0686
2 10,0295 0,7804 0,8099 0,7410
3 10,1090 0,8012 0,9114 0,6027
Total 30,2506 2,6855 2,9872 2,4123
Rendemen (100%) 8,87 9,87 7,97

% rendemen fraksi n-heksan

bobot fraksi

frakst (9) 1 000
bobot ekstrak(g)
2,6885 g

————x100%

30,25069

=8,87%



bobot fraksi (g)
bobot ekstrak(g)

_ 298729 «100%
30,2506g

x100%

% rendemen fraksi etil asetat

=9,87%

_ bobot fraksi (g)

x100%
bobot ekstrak(g)

% rendemen fraksi air

2,4123g

= —=x100%
30,2506g
=7,97%
Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan rimpang jahe merah
Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar susut pengeringan (%)
2,06 1,92 9,8
2,02 1, 87 9,5
2,07 1,85 9,4
Rata-rata 9,56

Perhitungan
9,8+9,5+9,4
Rata-rata = ————

=9,56% < 10%

Lampiran 6. Perhitungan kadar air serbuk rimpang jahe merah

Replikasi Beratawal (g) Volume air (ml) Kadar (%)
1 20,051 1,8 8,97
2 20,032 1,7 8,48
3 20,042 1,7 8,48
Rata-rata 8,64

Perhitungan

_ volume terbaca (ml)

Rumus x100%

berat serbuk (g)

1,8 ml

Replikasil = 200 x100%

=8,97%



Replikasi2 = —Z x100%
20,032 g

=8,48%

1,7ml
20,042 g

x100%

Replikasi3 =

=8,48%

_ 8,97+8,48+8,48

Rata-rata X100%

=8,64%

Lampiran 7. Hasil identifikasi senyawa uji tabung

Alkaloid
-Mayer

-Dreagendroff
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Tanin

Fenolik

Terpenoid
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Lampiran 8. Hasil Identifikasi kandungan dengan KLT

Sinar tampak UV 254 UV 366
Senyawa Sebelum | Setelah di Sebelum Setelah di Sebelum Setelah di
disemprot | semprot i disemprot semprot disemprot semprot

Flavonoid

00

Fraksi etil
asetat (a) dan
Baku (b)

Flavonoid

Fraksi n-
heksan (a)
baku dan (b)

Alkoloid

Fraksi etil
asetat (a) dan
Baku (b)

Alkoloid

Fraksi n-
heksan (@)
baku dan (b)

'
a b
l
a b
l
a b
I
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Sinar tampak UV 254 UV 366
Senyawa Sebelum | Setelah di Sebelum Setelah di Sebelum Setelah di
disemprot | semprot disemprot semprot disemprot semprot
Terpenoid
Fraksi etil
asetat (a) dan
baku (b)
Terpenoid
Fraksi n-
heksan (a) dan
baku (b)
Tanin
Fraksi etil
asetat (a) dan
baku (b)
Tanin
Fraksi n-
heksan (a) dan
baku (b)
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Sinar tampak UV 254 UV 366

Senyawa Sebelum | Setelah di Sebelum Setelah di Sebelum Setelah di
disemprot | semprot disemprot semprot disemprot semprot

Minyak atsiri
Fraksi etil
asetat (a) dan
baku (b)

|

Minyak atsiri
Fraksi n-
heksan (a) dan
baku (b)




Lampiran 9. Perhitungan Rf kromatografi lapis tipis

Perhitungan Rf menggunakan rumus:

Rf= jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi

jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi
Perhitungan Rf:
1. Flavonoid
Rf baku kuersetin (EA)= 2= = 0,98

Rf baku kuersetin (NH)= % =07

Rf etil asetat

2

w

a. Rf1=22=064
b, Rf2:3—é5:0,74
c. Rf3=22=-0096

|

4—

Rf fraksi n-heksana = -=08

2. Alkaloid
Rf baku piperin (EA)= ? =0,78
Rf baku piperin (NH)= % =0,82

Rf fraksi etil asetat

a. Rfl= ? =0,76

1

b, RfZ:%:o,sz

Rf fraksi n-heksana = tidak terelusi

3. Terpenoid

Rf baku stigmasterol = tidak terelusi

81



Rf fraksi etil asetat = % = 0,96

Rf fraksi n-heksana

a. Rfl= % =0,76

b. Rfl = % = 0,94

. Tanin

Rf baku asam galat (EA) = % =0,96
Rf baku asam galat (NH) = % =0,92
Rf fraksi etil asetat

a. Rfil= % = 0,84
b. Rf2 =%= 0,94

Rf fraksi n-heksana = % =0,78

Minyak atsiri

4

Rf baku sinamaldehid (EA)= =% = 0,96
4,6
5

Rf baku sinamaldehid (NH)=— = 0,92

Rf fraksi etil asetat = % =0,86

Rf fraksi n-heksana = % =0,90

a. Rfl= “?5 = 0,90

6

b, RfZ:%:o,gz
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Lampiran 10. Perhitungan volume panen sel

1. Jumlah sel HepG2 terhitung dalam suspensi

Zsel A+Zsel B+Xsel C+Zsel D
Ysellml = " x 10*

_119 +116+ 120+110

x 10*

= 116,25 x 10* / ml

Volume jumlah panen sel yang ditransfer

jumlah sel yang diperlukan

Volume panenan sel =- _
jumlah sel yang terhitung/ml

100 x104
116,25 x 104

= 0,860 ml
=860 ul ad 10 ml media kultur

2. Jumlah sel vero yang terhitung dalam suspensi

¥sel A+Zsel B+Xsel C+Zsel D
Ysel/ml = x 10*

4

= 73x 10*
=73 x 10*/ ml

Volume jumlah panen sel yang ditransfer

jumlah sel yang diperlukan

Volumw panenan sel == -
jumlah sel yang terhitung/ml

_100x 10*

73 X104
=1,36 ml

=1360 pl ad 10 ml media kultur
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Lampiran 11. Perhitungan pembuatan larutan stok dan larutan seri

A. Pembuatan larutan stok larutan uji

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 10mg/100ul

_ 10 mg ekstrak
1000ml

_ 10 mg ekstrak
=— l
oM

=10 mg x 10 ml

=100 mg/ml

=100.000 pg/ml
Pembuatan seri konsentrasi

1. Konsentrasi 500 pl

Vi1 X N; = V2xN;
V1x100.000 = 1000 x 500
Vi = 5 ul

*) dipipet 5 pl dari larutan stok + 995 pl media kultur
2. Konsentrasi 250 pl

Vi1 XN = V2xNg
V1 x 500 = 1000 x 250
Vi = 500 ul

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 1 (+) 500 pl media kultur
3. Konsentrasi 125 pl

Vi1 X N; = V2xN;
V1x 250 = 1000x 125
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 2 (+) 500 pl media kultur
4. Konsentrasi 62,5 ul

Vi X N; = V2xNg

V1x 125 1000 x 62,5



85

V1 = 500 |J.|
*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 3 (+) 500 pl media kultur
5. Konsentrasi 31,5 pl

V1 X N = V2xN;
V1X 62,5 = 1000x 31,5
V1 = 500 |J.|

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 4 (+) 500 pl media kultur
6. Konsentrasi 15,63 pl

V1 X N; = V2xN;
V1x 31,5 = 1000 x 15,63
V1 = 500 lJ.l

*) dipipet 500 ul dari larutan konsentrasi 5 (+) 500 pl media kultur
7. Konsentrasi 7,81 pl

Vi1 X N; = V2xN;
V1x 15,63 = 1000x7,81
Vi = 500l

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 6 (+) 500 pl media kultur
B. Pembutan larutan strok doxorubicin
Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 2 mg/100 pl
2 mg/100 pl = 2000 pg/ml

Pembuatan seri konsentrasi

1. Konsentrasi 2 pl

Vi1 X N; = V2xN;
V1 x 2000 = 1000x2
Vi = 1 U|

*) dipipet 1 pl dari larutan stok + 999 ul media kultur
2. Konsentrasi 1 pl

Vi X N; = V2xNg
ViX?2 = 1000x1
Vi = 500ul
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*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 1 (+) 500 pl media kultur
Konsentrasi 0,5 pl

V1 x N = VXN
Vix 1 = 1000x0,5
V1 = 500 |J.|

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 2 (+) 500 pl media kultur
Konsentrasi 0,25 pl

V1 x N = V2xN;
V1x0,5 = 1000 x 0,25
V1 = 500 lJ.l

*) dipipet 500 ul dari larutan konsentrasi 3 (+) 500 pl media kultur
Konsentrasi 0,125 pl

V1 X N; = V2xN;
V1x0,25 = 1000x 0,125
Vi = 500 pl

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 4 (+) 500 ul media kultur
Konsentrasi 0,06 pul

Vi1 XN = VoxN;
V1x0,0125 = 1000 x 0,06
Vi = 500 pl

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 5 (+) 500 pl media kultur
Konsentrasi 0,03 ul

Vi1 X N; = V2xNg
Vix 0,06 = 1000 x 0,03
Vi = 500 ul

*) dipipet 500 pl dari larutan konsentrasi 6 (+) 500 ul media kultur



Lampiran 12. Perubahan warna setelah pemberian sampel, sesudah
pemberian MTT dan sesudah pemberian SDS

1. Perubahan warna setelah pemberian sampel

2. Perubahan warna saat pemberian MTT

3. Perubahan warna sesudah pemberian MTT dan SDS
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Lampiran 13. Perhitungan ICs, ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil
asetat rimpang jahe merah serta doxorubicin (kontrol positif)
terhadap sel HepG2

1. Perhitungan nilai 1Cs ekstrak rimpang jahe merah

C(pg/ml Repliksi absorbansi
) log C %viabilita
abs 1 abs2 abs 3 rata2 KM KS S
500 2,699 0,091 0,09 0,085 0,089 0,069 0,671 3,267
250 2,398 0,25 0,212 0,236 0,233 27,187
125 2,097 0,353 0,361 0,398 0,371 50,111
62,5 1,796 0,504 0,445 0,463 0,471 66,722
31,5 1,498 0,532 0,537 0,504 0,524 75,637
15,65 1,195 0,594 0,565 0,581 0,580 84,884
7,81 0,893 0,614 0,581 0,616 0,604 88,815
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
VIABILITAS y = -47,185x + 141,43
R2=0,9321
120
100
80
60
40
20
0
0,0 0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0
Y = -47,185x + 141,43
50 = -47,185x + 141,43

50-141,43 = -47,185x%

X

=1,938

Antilog x (ICsp) = 86,635 pg/ml




2. Perhitungan nilai 1Cs fraksi etil asetat rimpang jahe merah

89

C(ug/ml) | log C Repliksi absorbansi
abs 1 abs2 abs 3 rata2 KM KS %viabilitas
500 2,699 0,099 0,104 0,101 0,101 0,069 0,671 5,371
250 2,398 0,101 0,154 0,133 0,129 10,022
125 2,097 0,207 0,219 0,228 0,218 24,751
62,5 1,796 0,388 0,392 0,383 0,388 52,935
31,5 1,498 0,452 0,499 0,485 0,479 68,051
15,65 1,195 0,567 0,537 0,524 0,543 78,682
7,81 0,893 0,581 0,565 0,537 0,561 81,728
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
y = -48,62x + 133,28
VIABILITAS R?=0,9548

100

90

80

70

60

50

40

30

20

10

0

0,00 0,50 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00

Y =-48,620x + 133,28
50 = -48,620x + 133,28
50-133,28 = - 48,620x
X=1,713

Antilog x (ICsp) = 51,627 pg/ml
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3. Perhitungan nilai 1Cs fraksi n-heksana rimpang jahe merah

Repliksi absorbansi
C(ug/ml) | log C %

abs 1 abs2 abs 3 rata2 KM KS Viabilitas

500 2,699 0,089 0,097 0,087 0,091 0,069 0,671 3,654

250 2,398 0,187 0,111 0,104 0,134 10,797

125 2,097 0,201 0,194 0,179 0,191 20,321

62,5 1,796 0,311 0,295 0,212 0,273 33,832

31,5 1,498 0,491 0,406 0,413 0,437 61,074

15,65 1,195 0,505 0,515 0,53 0,517 74,363

7,81 0,893 0,524 0,537 0,581 0,547 79,457

Keterangan : C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
y = -46,912x + 124,77
VIABILITAS R = 0.9652
90,0
80,0
70,0
60,0
50,0
40,0
30,0
20,0
10,0
0,0 .
10,0000 0,50 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00

Y = -46,912x + 124,77
50 =-46,912x +124,77
50 -124,77 = -46,912
X =1,594

Antilog x (ICsp) = 39,250 pg/ml




4. Perhitungan nilai 1Cs fraksi air rimpang jahe merah
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Repliksi absorbansi
C(ug/ml) | log C %
abs 1 abs2 abs 3 rata2 KM KS Viabilitas
500 2,699 0,229 0,309 0,315 0,284 0,069 0,671 35,770
250 2,398 0,344 0,381 0,401 0,375 50,886
125 2,097 0,369 0,396 0,428 0,398 54,596
62,5 1,796 0,373 0,399 0,433 0,402 55,260
31,5 1,498 0,393 0,413 0,409 0,405 55,814
15,65 1,195 0,434 0,425 0,446 0,435 60,797
7,81 0,893 0,459 0,475 0,578 0,504 72,259
Keterangan : C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
VIABILITAS y = -15,498x + 82,896
RZ=0,8466
80
70
60
50
40
30
20
10
0
0,000 0,500 1,000 1,500 2,000 2,500 3,000

Y = -15,498x + 82,896
50 =-15,498x +82,896
50 -82,896 =-17,410
X=2,120

Antilog x (1Csp) = 132,62ug/ml




5. Perhitungan nilai 1Cso doxorubicin (kontrol positif)
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C(pg/ml Repliksi absorbansi
) log C %
abs 1 abs2 abs 3 rata2 KM KS Viabilitas
2 0,301 0,106 0,099 0,111 0,105 0,069 0,671 6,035
1 0,000 0,189 0,185 0,199 0,191 20,266
0,5| -0,301 0,245 0,242 0,241 0,243 28,848
0,25 | -0,602 0,325 0,368 0,367 0,353 47,231
0,125 | -0,903 0,464 0,426 0,449 0,446 62,680
0,0625 | -1,204 0,425 0,481 0,479 0,462 65,227
0,03125 | -1,505 0,505 0,51 0,512 0,509 73,090
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi

80

70

60

50

40

30

20

10

-10

0,5

KONSENTRASI VS VIABILITAS

Y =-32,191x + 61,591
50 =-32,191x + 61,591
50 —61,591= 32,1914x
= 0,360

X

Antilog x (ICsp) = 2,29 pg/ml

1,5

y=-32,191x + 61,591

R?=0,8218

2,5




Lampiran 14

asetat rimpang jahe merah terhadap sel vero

1. Perhitungan ICs ekstrak terhadap sel vero
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Perhitungan 1Csy ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil

absorbansi %
C(pg/ml) | log C 2 b c X abs KM KS viabilitas
500 2,699 [ 0,295 | 0,297 | 0,301 0,298 38,205
250 2,398 0,389 | 0,399 | 0,39 0,393 53,804
125 2,097 (0,441 | 0,461 | 0,459 0,454 63,820
62,5 1,796 | 0,598 | 0,616 | 0,604 0,606 88,834
31,25 1,495 | 0,62 | 0,646 | 0,631 0,632 93,158
15,65 1,195 | 0,66 | 0,67 | 0,665 0,665 98,522
7,81 0,893 | 0,676 | 0,677 | 0,667 0,673 0,065 0,674 99,891
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi

Y

50— 141,35
X

120

100

80

% viabilitas

0,0

% viabilitas

y =-36,05x + 141,35

R?=0,9148

0,5

=-36,050x + 141,35
50 =-36, 050x + 141,35

-36,050

=2,534
Antilog x (1Cso) = 341,964 pg/ml

1,0

1,5
Log C

2,0

2,5

3,0




2. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat terhadap sel vero
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Absorbansi %
C(pg/ml) | log C 3 b c X abs KM KS viabilitas
500 2,699 0,295| 0,222| 0,296 | 0,271 33,826
250 2,398 | 0,307 | 0,329 | 0,297 | 0,311 40,394
125 2,097 | 0,406 | 0,431 | 0,326 | 0,388 52,983
62,5 1,796 | 0,496 | 0,465 | 0,575 | 0,512 73,399
31,25 1,495 | 0,581 0,61 0,596 | 0,596 0,065 | 0,674 87,137
15,65 1,195 | 0,616 | 0,645 0,59 0,617 90,640
7,81 0,893 | 0,665 | 0,665 | 0,639 | 0,656 97,099
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
y =-38,499x + 137,07
% viabilitas R?=0,9616

120
100
80
60
40

20

0,00 0,50 1,00 1,50

Y =-38,499x + 137,07
50 = -38,499x + 137,07
50-137,07 = - 38,499x
X =2,261
Antilog x (1Cso) = 182,649ug/ml

2,00

2,50

3,00




3. Perhitungan ICs fraksi n-heksana terhadap sel vero
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Absorbansi %
C(pg/ml) | log C 3 b c Xabs | KM KS viabilitas
500 2,699 0,209 0,197 | 0,194 0,200 22,167
250 2,398 0,256 0,261 | 0,289 0,269 33,443
125 2,097 0,338 0,378 | 0,307 0,341 45,320
62,5 1,796 0,477 0,517 | 0,527 0,507 72,578
31,25 1,495 0,586 0,537 | 0,581 0,568 82,594
15,65 1,195 0,596 0,597 | 0,602 0,598 87,575
7,81 0,893 0,639 0,632 | 0,638 0,636 0,065 | 0,674 93,815
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
y=-42,772x + 139,32
% viabilitas R?=0,9508

120

100

80

% viabilitas

0,0 0,5 1,0

Y =-42,772x + 139,32

50 =-42,772x + 139,32

50 — 139,32 =-42,772Xx

X = 2,088

Antilog x (1Cs0) = 122,541 pg/ml

15

Log C

2,0

2,5

3,0




4. Perhitungan ICsx fraksi air terhadap sel vero
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Absorbansi %
C(pg/ml) | log C 3 b c Xabs | KM KS viabilitas
500 2,699 0,307 0,297 | 0,254 0,286 36,289
250 2,398 0,46 0,451 | 0,392 0,434 60,646
125 2,097 0,479 0,477 | 0,408 0,455 63,985
62,5 1,796 0,524 0,511 | 0,539 0,525 75,479
31,25 1,495 0,575 0,58 0,596 0,584 85,167
15,65 1,195 0,616 0,62 | 0,637 0,624 0,065 | 0,674 91,845
7,81 0,893 0,638 0,639 | 0,632 0,636 93,815
Keterangan : C = Konsentrasi

X abs = Rata-rata absorbansi

% viabilitas

120
100
80
60
40

20

0,00 0,50 1,00

Y =-30,393x + 127,05

50 =-30,393x + 127,05

50 - 127,05 =-30,393x

X =2,72

Antilog x (I1Csp) = 533,36 pg/ml

2,00

y =-30,393x + 127,05
R?=0,9291

2,50

3,00




5. Perhitungan 1Cs, doxorubisin terhadap sel vero
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Absorbansi %
C(png/ml) | logC 3 b c X abs KM KS viabilitas
2 0,301 0,109 0,111 | 0,119 0,113 8,061
1 0,000 0,227 0,208 | 0,238 0,224 29,431
0,5 -0,301 0,308 0,304 | 0,311 0,308 45,425
: : . : 0,071 | 0,592
0,25 -0,602 0,311 0,325 0,45 0,362 55,854
0,125 -0,903 0,45 0,497 | 0,421 0,456 73,896
0,0625 -1,204 0,495 0,505 | 0,495 0,498 82,022
0,03125 -1,505 0,545 0,532 | 0,509 0,529 87,844
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Y=-38,128x + 76,265
50=--38,128x+76,265
50-76,265 = -38,128x

X

0,5

= 0,689

Antilog x (ICsp) = 4,88ug/ml

VIABILITAS

15

y =-38,128x + 76,265
R*=0,8763

2,5
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Lampiran 15. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak, fraksi etil asetat,
fraksi n-heksan dan doxorubicin pada sel vero

1. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak rimpang jahe merah terhadap sel vero
IC50 sel vero

IC50 sel kanker
341,964 ng/ml

86,635 ng/ml
Indeks selektivitas = 3,94

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

2. Perhitungan indeks selektivitas fraksi etil asetat rimpang jahe merah
terhadap sel vero
IC50 sel vero

IC50 sel kanker
182,649ug/ml

51.627ug/ml
Indeks selektivitas = 3,5

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

3. Perhitungan indeks selektivitas fraksi n-heksana rimpang jahe merah terhadap
sel vero
IC50 sel vero

IC50 sel kanker
122,54 ng/ml

39,250png/ml
Indeks selektivitas = 3,12

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

4. Perhitungan indeks selektivitas fraksi air rimpang jahe merah terhadap sel
Vero
IC50 sel vero

IC50 sel kanker
533,36ug/ml

132,62ng/ml
Indeks selektivitas = 4,02

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

5. Perhitungan indeks selektivitas fraksi doxorubisin rimpang jahe merah

terhadap sel vero
IC50 sel vero

IC50 sel kanker
4,885 pg/ml

2,29 6pg/ml
Indeks selektivitas = 2,13

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =



